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Abstrak

Penataan lingkungan yang adaptif, khususnya di fasilitas perawatan PSTW perlu diperhatikan karena lansia
yang berada dikamar wisma sudah mengalami penurunan fungsi fisik dan kognitif. Masalah ini menunjukkan
bahwa penataan perabot kamar yang tidak optimal bisa berisiko pada tingginya insiden seperti jatuh, penurunan
kenyamanan, dan isu keamanan. data WHO bahwa kejadian jatuh adalah penyebab utama cedera pada lansia,
sementara itu lingkungan yang ramah lansia perlu diwujudkan sehingga perlu dilakukan identifikasi dan penataan
perabotan dalam kamar lansia. Kenyamanan ditingkatkan melalui pemilihan perabot ergonomis dan tingkat
pencahayaan. Keselamatan lansia dalam melakukan mobilisasi diutamakan dengan menghilangkan bahaya dan
memastikan jalur bebas hambatan, didukung oleh data resiko insiden jatuh dan prinsip pencegahan primer.
Peningkatan penyediaan privasi dan memastikan aksesibilitas dalam keadaan darurat, sejalan praktik pencegahan
kejahatan melalui desain lingkungan. Kegiatan penataan perabotan dilaksanakan pada kamar lansia dan
Mengunakan alat ukur berupa observasi dan juga kuesioner yang diberikan kepada lansia sebanyak 29 orang.
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Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner didapatkan bahwa lansia yang
menyatakan kurang puas 10 lansia (34%) dan mengalami peningkatan kepuasan setelah dilakukan pengukuran post
test sebanyak 23 lansia (79%). Pendampingan dan pelaksananamodifikasi penataan perabot yang cerdas di PSTW
tidak hanya estetika, namun sekaligus melakukan intervensi keperawatan dalam menciptakan lingkungan yang aman
dan nyaman bagi lansia. Kegiatan pengabdian masyarakat dalam rangka menbuat lansia lebih nyaman dan aman
lansia untuk kegitan sehari — hari.

Kata Kunci: Lansia, Modifikasi, Penataan Perabot Kamar.

1. PENDAHULUAN

Seiring bertambahnya usia, lansia mengalami berbagai penurunan fungsi fisik dan
kognitif yang memengaruhi kemampuan mereka dalam beraktivitas sehari-hari. Pusat Sosial
Tresna Werdha merupakan lembaga yang berperan penting dalam memberikan pelayanan dan
perawatan bagi lansia Salah satu aspek yang sering luput dari perhatian adalah penataan perabot
di kamar lansia, padahal hal ini memiliki dampak signifikan terhadap kualitas hidup para lasnis
yang tinggal di wisma dan kamar. : Centers for Disease Control and Prevention (CDC)
melaporkan bahwa setiap tahun, jutaan lansia (65 tahun ke atas) mengalami jatuh. Sekitar 1 dari
4 lansia jatuh setiap tahunnya. Jatuh adalah penyebab utama cedera fatal dan cedera non-fatal
pada lansia (CDC, 2024).

Menurut data penelitian sebagian besar kecelakaan pada lansia, misalnya jatuh, seringkali
terjadi di dalam rumah atau kamar tidur lansia. Lingkungan yang tidak aman dan tidak
ergonomis dapat memperburuk kondisi ini. Perabot yang tidak sesuai tinggi, jarak antar perabot
yang sempit, pencahayaan yang kurang memadai, serta penempatan barang-barang yang tidak
strategis dapat menjadi pemicu utama insiden yang membahayakan. Misalnya, tempat tidur yang
terlalu tinggi atau rendah dapat menyulitkan lansia untuk naik-turun, lemari dengan pintu yang
berat atau rak yang tinggi dapat menyebabkan ketidakseimbangan, dan lantai yang licin atau
karpet yang menggulung dapat menimbulkan bahaya tersandung. Permasalahan yang terjadi
dalam keseharian lansia yang komplek dikarenakan proses degenerasi yang terjadi secara
menyeluruh yang dialami oleh lansia. Seseorang yang telah memasuki lanjut usia (lansia) akan
mengalami penurunan kondisi fisik dan terdapat perubahan fisik yang ditandai dengan
pendengaran yang kurang jelas, penglihatan yang semakin memburuk, penurunan kekuatan otot
yang akan mengakibatkan gerakan-gerakan yang lambat, dan gerakan tubuh (Shalahuddin dkk.,
2022). Gangguan keseimbangan merupakan penyebab utama yang sering mengakibatkan seorang
lansia mudah jatuh (Shalahuddin et al., 2022).
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Selain aspek keselamatan, kenyamanan lansia juga perlu menjadi prioritas. Kamar tidur
merupakan ruang pribadi tempat lansia menghabiskan sebagian besar waktu mereka untuk
beristirahat, tidur, dan melakukan aktivitas personal. Penataan perabot yang tidak nyaman,
seperti kursi, meja yang terlalu rendah untuk membaca atau menulis, atau penempatan jendela
yang menyebabkan silau, dapat menurunkan kualitas istirahat dan memicu rasa tidak nyaman
fisik maupun psikologis. Hal ini dapat berdampak pada penurunan nafsu makan, gangguan tidur,
bahkan depresi. kenyamanan dan keselamatan, aspek keamanan juga perlu diperhatikan. Upaya
yang telah dilakukan oleh PSTW sebagaimana penataan perabot yang tepat secara signifikan
meningkatkan kualitas hidup lansia. Peningkatan kenyamanan melalui pemilihan perabot
ergonomis (misalnya, tinggi tempat tidur ideal, kursi bersandaran tinggi) dan pencahayaan yang
sesuai, selaras dengan kebutuhan fisik dasar lansia. Keselamatan lansia diutamakan dengan
menghilangkan bahaya fisik seperti lantai licin, kabel menjuntai dan memastikan jalur bebas
hambatan, didukung oleh data adanya insiden jatuh dan upaya perawat dalam menberikan
pencegahan primer risiko jatuh. Perlunya juga peningkatan keamanan melalui penyediaan
privasi berupa pemasangan gorden, atau sekat dan memastikan akses lansia bila dalam keadaan
darurat, sejalan pencapaian kebutuhan akan rasa aman dan praktik pencegahan resiko jatuh
melalui desain lingkungan. Jatuh dapat menyebabkan patah tulang (terutama pinggul, lengan,
dan pergelangan tangan), cedera kepala, dan membatasi mobilitas. Ketakutan akan jatuh juga
dapat mengurangi aktivitas fisik, yang justru memperburuk kondisi fisik dan sosial lansia
(National Institute on Aging, 2023).

Penataan perabotan kamar lansia yang buruk dapat menyulitkan akses dalam mobilitas
sehari - hari, misalnya melakukan kegiatan dalam pemenuhan kebutuhan atau berpindah tempat
dari posisi yang diingikan lansia. Proses penuaan alami menyebabkan penurunan penglihatan,
pendengaran, keseimbangan, kekuatan otot, dan kelenturan sendi. Perubahan ini meningkatkan
kerentanan terhadap kecelakaan di lingkungan rumah (World Health Organization, 2021). Selain
itu, penataan yang tidak mempertimbangkan privasi lansia juga dapat menimbulkan rasa tidak
aman. Sebagai contoh, penempatan perabot yang membuat area kamar terlihat terlalu terbuka

atau penempatan cermin yang tidak tepat dapat mengganggu privasi penghuni.
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2. PELAKSANAAN DAN METODE

a. Survey lokasi, sasaran dan sosialisasi

kegiatan pengabdian masyarakat disiapkan oleh tim pelaksana dosen dan mahasiswa.
Pemilihan penghuni kamar wisma yang dijadikan sebagai responden sehingga pelaksanan
langsung dilakukan penataan perabot dikamar yang memiliki kriteria masih berantkan dan tidak
ergonomis. Kegiatan ini dilakukan bertepatan dengan praktek ners mhasiswa stase keperawatan
gerontic.

b. Pelaksanaan kegiatan

Kegiatan diawali dengan melakukan identifikasi masalah yang ditemukan mahasiswa
yang berada diPSTW setelah observasi kamar lansia dan mendapat persetujuan fihak PSTW
mahsiswa keperawatanm dan dosen segera melakukan bedah kamar dan menata ulang seluruh
perabot yang ada di kamar lansia teridentifikasi 29 lansia yang kamarnya penuh dengan barang —
barang yang tidak semestinya. Untuk pengukuran tingkat kepuasan dalam kegiatan penatan
perabot lansia yang kamarnya ditata diwajibkan bisa mengisi kuesioner. Pemberian lingkungan
yang nyaman dan aman dengan salah satunya menata perabotan kamar dapat dianjurkan secara
mandiri dengan memperhatikan kemanan dan manfaat dari barang — barang lansia.

1) Pelaksanaan pre mengunakan kuesioner kepuasan terhadap penataan perabot kamar
lansia. Pertama kami memberikan kuesioner dan diisi oleh lansia. Alat ini untuk
mengkaji kepuasan lansia dengan menggunakan Skala Likert mengunakan skor.

2) Pelaksanaan modifikasi Penataan perabot kamar lansia
Sebelum dilakukan penataan perabot kamar lansia dilakukan pemberian penjelasan atau

edukasi pentingnya kenyaman dan keselamatan lansia didalam kamar. Kemudian segera
meberikan bantuan dalam menata kamar terutama pada penataan perabotan yang ada didalam
kamar lansia. Lansia juga diharapkan ikut berkonstribusi dalam kegiatan tersebut sesuai dengan
kemampuan masing — masing.

3) Evaluasi kegiatan dan pelaksanaan psot test pengukuran kuesioner kepuasan terhadap
penataan perabotan kamar
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan kuesioner kepuasan lansia terhadap

penataan perabotan kamarnya. Observasi Perilaku lansia dengan: menyakan apakah lansia
menghabiskan lebih banyak waktu di kamar mereka untuk beraktivitas santai membaca,

beristirahat, yang mengindikasikan rasa nyaman.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAAN

Pelaksanan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di PSTW. Hasil eveluasi dari pre tes
dan pos tes kuesioner kepuasan lansia terhadap penataan perabotan kamar yang dilakukan oleh
tim pengapdian masyarakat. Tim terdiri dari dosen dan mahasiswa. Hasil evaluasi awal

ditampilkan dalam bentuk tabel dibawah.

Tabel 1. Skala kepuasan sebelum penataan perabotan kamar lansia

Keterangan Jumlah Prosentase
Sangat Puas 8 28
Cukup Puas 11 38
Kurang Puas 10 34
Total 29 100

Hasil di atas menunjukan lebih dari separuh lansia menyatakan cukup puas ( 38%)
sedangkan yang kurang puas ada 10 orang lansia (34 %) dan sebagian kecil 8 orang lansia (28%)
mengatakan sangat puas.

Faktor internal meliputi usia, riwayat jatuh sebelumnya, keterbatasan fungsional,
penggunaan alat bantu berjalan atau alat bantu, gangguan kognitif atau demensia, berkurangnya
mobilitas atau tingkat aktivitas rendah, status depresi dan gangguan keseimbangan. Berbagai
faktor internal pada lansia yang berhubungan dengan resiko jatuh merupakan proses degenerasi
yang berjalan alami dan tidak banyak yang bisa dilakukan untuk menghindarinya. Sedangkan
faktor eksternal meliputi pencahayaan ruangan, penataan perabotan ruangan, penataan ruangan
barang kebutuhan sehari hari, lantai kamar mandi yang licin, penggunaan alat bantu jalan.
Lingkungan memiliki pengaruh besar pada keamanan sehari-hari (Pynoos, 2010), apalagi bagi
lansia yang secara fisiologis telah mengalami banyak proses penurunan fungsi. penuaan
dikaitkan dengan peningkatan kerusakan molekuler dan seluler secara bertahap, yang
menyebabkan penurunan kemampuan fungsional (WHO, 2015) Hal ini bermanifestasi sebagai
berkurangnya massa dan kekuatan otot, penglihatan, pendengaran, dan kognisi, serta
berkurangnya kepadatan tulang. Penurunan kemampuan fungsional juga berkontribusi terhadap
tingginya kejadian jatuh pada lansia. Penurunan ini mencakup kapasitas intrinsik individu dan
multimorbiditas ekstrinsik, serta kelemahan (Vellas, 2017).

Tabel 2. Skala kepuasan setelah penataan perabotan kamar Lansia

Keterangan Jumlah Prosentase
Sangat Puas 23 79
Cukup Puas 4 14
Kurang Puas 2 7
Total 29 100
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Hasil di atas menunjukan Evaluasi pengukuran kepuasan lansia terhadap penataan
perabotan di kamar meningkat dari pada sebelumnya. Penataan perabot kamar menjadi salah satu
aspek penting dalam mendukung kualitas hidup lansia, karena ruangan yang tertata dengan baik
dapat mencegah risiko kecelakaan seperti terjatuh serta meningkatkan kemandirian dalam
beraktivitas sehari-hari. Furnitur yang ergonomis dan stabil, seperti tempat tidur dengan
ketinggian ideal (63-91 cm), serta perabot tanpa sudut tajam, sangat membantu mengurangi
cedera (Handayani, 2021). Oleh karena itu, pengetahuan mengenai prinsip penataan perabot
kamar sangat penting, tidak hanya bagi keluarga yang merawat lansia, tetapi juga bagi tenaga
kesehatan dan masyarakat umum. Kegiatan pengabdian masyarakat yang tim kami lakukan
merupakan upaya untuk menurunkan resiko jatuh pada lansia dengan upaya modifikasi
lingkungan sehingga lingkungan lebih aman. Lingkungan tempat tinggal memiliki andil besar
dalam menentukan keselamatan lansia (Widowati, 2022)

Penurunan ketajaman penglihatan dan adaptasi gelap pada lansia (CDC, 2024). Desain
Universal menekankan pentingnya pencahayaan yang seragam dan memadai. Pencahayaan
Merata: Pastikan setiap area memiliki pencahayaan yang cukup, tanpa area gelap atau bayangan
yang dapat membingungkan. Lampu Malam/Sensor Gerak: Pasang lampu malam di lorong,
kamar mandi, dan kamar tidur. Lampu dengan sensor gerak sangat membantu untuk perjalanan
ke kamar mandi di malam hari.Pencahayaan Tugas: Sediakan pencahayaan tambahan di area
membaca atau melakukan aktivitas lain yang membutuhkan detail. Penurunan kekuatan otot dan
keseimbangan meningkatkan kebutuhan akan dukungan fisik. Desain Universal mengutamakan
aksesibilitas. Kamar Mandi: Pasang pegangan di dekat toilet. Pastikan ada pegangan tangan
yang kokoh di kedua sisi tangga. Perabotan Stabil: Pilih kursi atau sofa dengan sandaran tangan

yang kokoh yang dapat digunakan sebagai penopang saat bangkit atau duduk.

4. KESIMPULAN

Modifikasi Penataan perabot kamar lansia di PSTW penting diperhatikan untuk
meningkatkan kenyamanan, keselamatan, dan keamanan penghuni. Dengan menerapkan prinsip-
prinsip desain lingkungan ramah lansia, memperhatikan ergonomi, dan memprioritaskan
pengurangan risiko jatuh, PSTW dapat menciptakan lingkungan yang tidak hanya berfungsi
secara optimal, tetapi juga menumbuhkan rasa martabat dan kesejahteraan bagi setiap lansia

yang dilayani. Pendekatan holistik yang melibatkan fakta ilmiah, teori yang relevan, dan opini
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praktis akan memastikan keberhasilan implementasi ini, menjadikan PSTW sebagai contoh nyata
fasilitas perawatan lansia yang sangat memadai.
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